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Abstrak

Diperkirakan 10 danau di Indonesia dalam kondisi kritis termasuk salah satunya Danau Limboto,
Danau Limboto memiliki multifungsi ekologis, aspek sosial dan ekonomi. Karena mengalami
tekanan akibat kegiatan antropogenik menyebabkan danau ini degradasi. Studi ini dilakukan
untuk menganalisis status dan indeks keberlanjutan manajemen Danau Limboto berdasarkan
lima dimensi. Analisis menggunakan metode muilti Scaling (MDS). Tujuan kedua adalah untuk
menganalisis atribut yang mempengaruhi sensitivas indeks dan keberlanjutan status leverage.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisi dimensi ekonomi cukup berkelanjutan yakni sekitar
(62,90%), sementara dimensi lain tidak berkelanjutan.

kata kunci: indeks keberlanjutan, status keberlanjutan, atribut sensitivas

Abstract

Itis estimated that 10 lake In Indanesia in critical condition, and Limboto lake is one of the critical lake.
The Limbolo lake has mulliuse on ecologic, social and economic aspect in the Gorontalo Province.
Anthropogenic activities have been caused pressure to Limboto Lake. So now, Limboto lake was
degradation. Hence, a study on sustainability level of Limboto Lake integrated management is
required. The first objective of this study was to analyze of status and index sustainability Limboto
Lake management based on five dimensions. The analyze use Multi Dimensional Scaling (MDS)
method and the results were stated in the index and sustainability status. The second objfective
was lo analyze allributes that affect sensitively to index and sustainability status use leverage
analyze. The resulls revealed that economic dimension was sufficient sustainable (62.90 %), and
the others dimension was no sustainable.

keywords: sustainability index, sustainability status, sensitive attributes
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.  PENDAHULUAN

1.2. Latar Belakang

Danau Limboto merupakan danau terbesar
di Provinsi Gorontalo. Secara administrasi
danau ini terletak di Kabupaten Gorontalo dan
Kota Gorontalo. Danau Limboto berada pada
dataran rendah yaitu £ 25 m dpl dan posisinya
di pinggiran Kota Gorontalo. Secara fisiografis
lanskap tangkapan air danau Limboto memiliki
kelerengan yang beragam. Sangat curam 6,71
%, curam 42,80 %, agak curam 3,03 %, landai
4,24 % dan datar 43,22 %.

Danau Limboto memiliki peran strategis
yaitu; (i) aspek ekologis sebagai reservoir
alami limpasan air sungai yang masuk dari
daerah tangkapan airnya atau pengendali
banijir, (ii) menyediakan sumberdaya ekonomi
penting perikanan (budidaya dan tangkap). (iii)
pengembangan wisata alam, (iv) sumber potensial
air bersih, (v) mengandung biodiversity untuk
laboratorium alami, dan (vi) untuk petaniant.

Dilaporkan oleh Badan Riset Perikanan
Tangkap DKP terdapat 17 desa yang berbatasan
langsung dengan perairan danau Limboto.
Mayoritas penduduknya secara langsung ataupun
tidak langsung sangat tergantug secara ekonomi
terhadap danau Limboto. Misalnya sebagai
nelayan, pembudidaya ikan dan pedagang
ikan. Perikanan budidaya dengan sistem KJA
(Karamba jaring Apung) telah diperkenalkan di
danau ini sejak tahun 1980an. Hingga saat ini
KJA berkembang pesat dan menjadi sumber
perikanan tawar utama di Gorontalo. Kebijakan
Pemerintah Provinsi Gorontalo ingin menjadikan
danau Limboto sebagai pusat pengembangan
perikanan air tawar. Namun sisi lain, kondisi
danau Limboto semakin memprihatinkan yang
ditunjukkan oleh semakin dangkalnya perairan
dan luasannya semakin menyempit. Kedalaman
danau tahun 1930 adalah 30 meter dengan luas
8000 Ha. Sedangkan tahun 2007 kedalamannya
menjadi 2,5 meter dengan luas 3000 Ha®.

Perubahan kawasan daerah tangkapan air
suatu danau oleh aktivitas pembangunan ekonomi
akan menekan kondisi perairan danaunya®®.

Perubahan tutupan lahan menunjukkan
pengaruhnya terhadap luasan genangan air
danau Dusun Besar®. Oleh karena itu degradasi
danau Limboto bukan peristiwa yang berdiri
sendiri. Disamping aktivitas ekonomi yang terjadi
di perairan danau Limboto, kondisi daratan danau
juga memberikan pengaruh terhadap keberadaan
danau Limboto. Erosi fakiual sangat tinggi di DAS
Limboto yang airnya masuk ke dalam danau®,

Uraian tersebut memberikan tafsiran bahwa
kebijakan pengelolaan sumberdaya alam yang
integral masih lemah. Pembangunan berlangsung
secara sekioral yaitu untuk memenuhi tujuan
tertentu dan mengabaikan aspek keterpaduan.
Implikasinya terjadi tumpang tindih kewenangan
yang bermuara pada pengelolaan sumberdaya
alam yang tidak efektif dan efisien. Kerusakan
lingkungan di Indonesia termasuk danau sebagai
bentuk dari perencanaan pembangunan yang
semata berorientasi ekonomi dari pada faktor
keseimbangan lingkungan'®. Salah satu masalah
mendasar dari kerusakan ekosistem danau
Limboto ialah kebijakan pengelolaan yang belum
komprehensif dan lemahnya koordinasi.

Kondisi pengelolaan danau Limboto tersebut
jika tetap dibiarkan seperti sekarang maka
proses degdrasi tetap berlangsung masif. Artinya
seluruh aktivitas ekonomi yang memanfaatkan
ekosistem danau Limboto akan terancam hilang.
Implikasinya ledakan kantong kemiskinan
akan bertambah khususnya penduduk yang
menjadikan sektor perikanan danau sebagai
pilihan terakhir hidupnya. Implikasi lainnya ialah
fungsi ekologis danau mengalami penurunan.
Artinya dampak langsung dan tidak langsung
dari degrdasi danau Limboto akan menimbulkan
kerugian ekonomi, sosial, lingkurnigan yang besar
bagi masyarakat.

Beberapa penelitian telah banyak di
lakukan di perairan danau Limboto khususnya
yang terkait aspek limnologinya. Seperti
penelitian pengembangan perikanan di danau
Limboto™. Karakteristik kualitas air danau
Limboto Provinsi Gorontalo®, Namun degradasi
danau terus berlangsung. Satu sisi kelestarian
ekosistem danau Limboto menjadi kebutuhan
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strategis bagi pembangunan Provinsi Gorontalo
secara umum dan kawasan danau secara
khusus. Berkaitan dengan hal tersebut perlu
dikaji pengelolaan danau Limboto yang
berorientasi keterpaduan dan keberlanjutan.
Hasil kajian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan ilmiah dalam memformulasikan
kebijakan pengelolaan terpadu danau dan
berkelanjutannya.

1.2. Tujuan

Memperhatikan kondisi danau Limboto
tersebut, maka penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk (1) menganalisis indeks dan status
keberlanjutan pengelolaan terpadu danau
Limboto dari dimensi ekologi, sosial, ekonomi,
kelembagaan dan teknologi-infrastruktur;
(2) menganalisis atribut sensitif terhadap
keberlanjutan pengelolaan danau.

Il. METODELOGI PENELITIAN

2.1. Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan di Danau Limboto
Provinsi Gorontalo. Danau Limboto secara
administrasi berada di wilayah kota dan
kabupaten Gorontalo. Luas Danau Limboto
sekitar 3000 hektar, berada £ 25 m di atas
permukaan laut, dan terletak di pinggiran kota
Gorontalo. Danau Limboto secara ekologis
terletak di Daerah Aliran Sungai (DAS) Limboto.
Secara geografis, DAS Limboto terletak pada
122° 42' 0.24" - 123° 03" 1.17" BT dan 00° 30’
2.035" - 00° 47' 0.49" LU.

Lokasi pengambilan data sosial mencakup
dua lokasi yaitu di pesisir danau meliputi
Kecamatan Batudaa, Telaga Jaya dan Kecamatan
Kota Barat. Sedangkan bagian hulunya di hulu
Alo Pohu dan Bionga. Waktu penelitian bulan
September- Februari 2011.

2.2. Jenis dan Sumber Data

Data yang diperlukan adalah data primer
berupa atribut-atribut yang terkait dengan lima
dimensi keberlanjutan pembangunan yaitu:
dimensi ekologi, ekonomi, teknologifinfrastruktur,

sosial serta kelembagaan. Data primer dapat
bersumber dari para responden dan pakar yang
terpilih, serta hasil pengamatan langsung di lokasi
penelitian. Sedangkan data sekunder diperoleh
dari sumber kepustakaan dan dokumen beberapa
instansi yang terkait dengan penelitian.

2.3. Metode Pengumpulan Data

Data sekunder diperoleh dari berbagai
sumber antara lain dokumen statistik Gorontalo
dalam Angka, dokumen perencanaan RTRW
Provinsi Gorontalo. Kondisi tutupan lahan
diperoleh hasil analisis citra landsat tahun
2000, 2003, 2006, dan 2009 dari Kementerian
Kehutanan. Data primer diperoleh melalui
pengamatan lapangan, wawancara dengan
masyarakat dan tokoh masyarakat, kelompok
tani, kelompok pembudidaya, aparat pemerintah
dan triangulasi lapangan. Diskusi mendalam
dilakukan dengan informan pakar mencakup
akademisi, lembaga swadaya masyarakat, aparat
pemerintah dan tokoh masyarakat.

2.4. Analisis Data
Analisis keberlanjutan pengelolaan Danau
Limboto dilakukan dengan metode pendekatan
Multi Dimensional Scaling (MDS). Analisis ini
dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain:
*  Penentuan atribut berkelanjutan pengelolaan
danau yang mencakup lima dimensi
yaitu: ekologi, ekonomi, sosial budaya,
Infrastruktur/ teknologi serta kelembagaan.
. Penilaian setiap atribut dalam skala ordinal
perdasarkan kriteria keberlanjutan setiap
dimensi.
»  Penyusunan indeks dan status keberlanjutan.
Hasil skor dari setiap atribut dianalisis
dengan multi dimensional scaling untuk
menentukan titik yang mencerminkan posisi
keberlanjutan terhadap dua titik acuan yaitu titik
baik (good) dan titik buruk (bad). Skor perkiraan
setiap dimensi dinyatakan dengan skala
terburuk (bad) 0% sampai yang terbaik (good)
100%. Adapun nilai skor yang merupakan nilai
indeks keberlanjutan setiap dimensi dapat
dilihat pada tabel berikut ini.
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Nilai Indeks Kategori
0,00-25,00 Buruk
25,01-50,00 Kurang
50,01-75,00 Cukup
75,01-100,00 Baik

Tabel 1 Kategori status keberlanjutan
pengelolaan Danau Limboto

Melalui metode MDS, maka posisi titik
keberlanjutan dapat divisualisasikan melalui
dalam bentuk diagram layang-layang (kite
diagram) terlihat pada gambar 1 berikut.

Ekologi

Ekonomi = Sosbud

Gambar 1 llustrasi Indeks Keberlanjutan Setiap
Dimensi

. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Status Keberlanjutan Dimensi Ekologi

Berdasarkan analisis menggunakan MDS,
menunjukkan bahwa nilai indek dimensi ekologi
yaitu 16,17. Selanjutnya atribut yang diperkirakan
memberikan pengaruh terhadap keberlanjutan
pengelolaan danau Limboto dari dimensi ekologi
yaitu; (1) luasan kawasan hutan, (2) tingkat erosi,
(3) pendangkalan, (4)luasan tanaman air, (5) luas
Karamba Jaring Apung (KJA), (6) pola pertanian,
(7) kondisi perairan danau, (8) pola penggunaan
lahan, (9) intensitas pemanfaatan danau, (10)
aktivitas sempadan danau.

Analisis leverage dilakukan untuk melihat
atribut-atribut yang sensitif memberikan pengaruh
terhadap nilai indek keberlanjutan dimensi
ekologi. Berdasarkan analsisi leverage tersebut

diperoleh tujuh atribut yang sensitif terhadap
nilai indek keberlanjutan dimensi ekologi (1)
luas KJA, (2) intensitas pemanfaatan danau, (3)
erosi, (4) pola pertanian. Untuk meningkatkan
indeks keberlanjutan dimensi ekologi, maka perlu
kebijakan yang efektif antara lain; mengendalikan
jumiah KJA sehingga optimal mengurangi limbah
orgnaik; pola pertanian yang disesuaikan dengan
kemampuan lahan dan kesesuain lahan sehingga
mengurangi out put yang tidak dimanfaatkan
seperti cemaran organik. Banyak pertanian
tanaman jagung berada pada lahan-lahan yang
marginal. Implikasinya memicu terjadinya erosi
yang masif. Disampaikan oleh BP DAS Limboto
(2010) erosi di DAS Limboto sangat tinggi, dan
erosi tersebut kemudian menjadi sedimen di danau
Limboto. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
Kumurur (2001) perubahan pemanfaatan pola
ruang di daratan Danau Moat, telah menakan
ekosistem perairan danau tersebut. Penting
untuk mengendalikan aktivitas pertanian di
lahan-lahan marginal; aplikasi pertanian yang
ramah lingkungan untuk mengendalikan erosi
sekecil-kecilnya. Intensitas pemanfaatan danau
yang tinggi juga harus dikendalikan untuk
mempertimbagkan keseimbangan ekologis.

3.2, Status Keberlanjutan Dimensi Ekonomi

Hasil analsis MDS terhadap dimensi
ekonomi keberlanjutan pengelolaan danau
Limboto menunjukkan bahwa nilai indek dimensi
ekonomi ialah 62,90. Atribut yang diperkirakan
memberikan pengaruh terhadap dimensi ini
ialah; (1) jumiah sumberdaya ekonomi di danau,
(2) harga ikan, (3) pemasaran, (4) jumlah pasar
ikan, (5) keuntungan usaha perikanan, (6)
ketergantungan konsumen terhadap ikan danau,
(7) penduduk bermatapencaharian perikanan, (8)
obyek wisata, (9) penduduk miskin.

Analisis leverage dilakukan untuk mengetahui
atribut yang sensitif terhadap keberlanjutan
pengelolaan danau Limboto pada dimensi
ekonomi. Atribut-atribut yang sensitif terhadap
keberlanjutan pengelolaan danau Limboto pada
dimensi ekonomi yaitu; (1) jumlah pasar, (2)
pemasaran, (3) ketergantungan konsumen, (4)
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penduduk bermatapencaharian sektor perikanan,
(5) sektor wisata. Menurut Fadly (2010) nilai
ekonomi perikanan danau Limboto pertahunnya
ialah Rp. 55.708.826.400,00 mencakup perikanan
budidaya dan perikanan tangkap. Sedangkan nilai
ekonomi wisata danau Limboto pertahunnya ialah
Rp.625.144.150,00. Artinya dimensi ekonomi
tersebut bisa dioptimalkan dengan mengelolaa
aftribut yang sensitif. Tingginya intensitas ekonomi
perikanan danau Limboto kedepannya bisa digeser
dengan mengoptimlakan potensi ekowisata
danau. Hal tersebut penting untuk mengurangi
beban ekologis dari aktivitas ekonomi perikanan
sekaligus mengoptimlakan potensi ekonomi
wisata danau yang relatif aman secara ekologis.
Oleh karena itu infrastruktur dan suprastruktur
untuk mengembangkan ekowisata danau sebagai
sumber ekonomi perlu dipersiapkan. Terbatasnya
perhatian pemerintah lerhadap sektor wisata
di danau Limboto merupakan salah satu faktor
masih relatif kecilnya nilai ekonomi wisata danau.

3.3. Status Keberlanjutan Dimensi Sosial

Berdasarkan analisis menggunakan MDS,
maka indeks dimensi sosial keberlanjutan
pengelolaan danau Limbotc adalah 45,18.
Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh
terhadap dimensi ini ialah; (1) jumlah penduduk
yang bekerja di danau, (2) ketergantungan
sosial-budaya terhadap danau (3) partisipasi,
(4) konflik pemanfaatan lahan di danau dan
sempadan danau, (5) penyuluhan Kelestarian
danau, (6) tingkat pendidikan masyarakat, (7)
pengetahuan tentang lingkungan, (8) jumlah desa
yang penduduknya bekerja di danau, (9) peran
tokoh lokal.

Berdasarkan analisis leverage yang
dilakukan maka atribut yang memiliki sensitivitas
tinggi terhadap perbaikan status keberlanjutan
pengelolaan danau pada dimensi sosial yaitu
(1) tingkat pendidikan, (2) pengetahuan tentang
lingkungan hidup, (3) ketergantugan terhadap
danau. Tahun 2006 penduduk Gorontalo 65 %
berpendidikan sekolah dasar, 14 % penduduk
berpendidikan SMP, 18 % penduduk berpendidikan
SMU dan hanya 4 % penduduk yang menapat

perguruan tinggi, (Pembangunan Provinsi
Gorontalo, 2010). Data ini memberikan informasi
bahwa banyak anak yang lulusan sekolah dasar
atau madrasah ibtidaiyah tidak melanjutkan
kejenjang pendidikan di atasnya). Oleh karena
itu untuk menaikkan keberlanjutan pengelolaan
danau Limboto pada dimensi sosial diperlukan
kebijakan terkait peningkatan pendidikan formal
dan pengetahuan lingkungan. Sedangkan atribut
ketergantungan terhadap danau yang juga
tinggi menunjukkan peran strategis danau bagi
masyakat. Kondisi tersebut perlu dikembangkan
dengan cara melibatkan partsipasi masyarakat
secara luas dalam pengelolaan danau, mencakup
perencanaan, aplikasi program dan monitoring-
evaluasinya.

34. Status Keberlanjutan Dimensi

Kelembagaan

Dimensi kelembagaan untuk keberlanjutan
pengelolaan danau Limboto indeks
keberlanjutannya adalah 39,72. Atribut yang
diperkirakan memiliki pengaruh terhadap dimensi
kelembagaan ialah; (1) perda pengelolaan
danau Limboto, (2) kelembagaan lokal, (3)
forum konservasi, (4) sinkronisasi kebijakan,
(5) mekanisme lintas sektor, (6) kelembagaan
khusus, (7) kemitraan, (8) peran RTRW, (9)
pranata hukum adat/agama.

Hasil analisis leverage terhadap atribut-
atribut di atas menunjukkan beberapa atribut
yang memiliki sensitivitas terhadap dimensi
kelembagaan yaitu; (1) mekanisme lintas sektor,
(2) kelembagaan khusus, (3) forum konservasi
dan (4) sinergi kebijakan.

Kebijakan pengelolaan danau Limboto belum
memiliki mekanisme lintas sektor diantara sektor-
sektor terkait. Masing-masing sektor bergerak
dengan program kerjanya dan mengabaikan
keterpaduan. Hal tersebut berimplikasi pada
lemahnya koordinasi antara sektor untuk program
kerja yang akan dilakasanakan di Danau Limboto.
Hal tersebut juga didukung oleh kondisi dimana
belum ada kelembagaan khusus tentang Danau
Limboto. Sehingga kebijakan yang dihasilkan
belum sinergi dan forum konservasi yang ada
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belum optimal dalam mendukung peran-peran
pendampingannya. Dalam rangka pengelolaan
terpadu dan berkelanjutan danau Limboto,
penting dibuat mekanisme lintas sektor untuk
mengkoordinasikan berbagai program yang
akan dilaksanakan di danau atau berdampak
terhadap danau. Disamping itu kelembagaan
khsusus untuk danau adalah penting untuk
mengkoordinasikan berbagai sektor yang memiliki
keterkaitan dengan danau.

3.5. Status Keberlanjutan Dimensi Teknologi-

Infrastruktur

Hasil analisis MDS menunjukkan
bahwa indek dimensi teknologi keberlanjutan
pengelolaan danau Limboto ialah 38,79.
Kemudian atribut yang diperkirakan memiliki
pengaruh terhadap dimensi teknologi ialah; (1)
penguasaan teknelogi budidaya, (2) pengendalian
sedimentasi di danau, (3) teknologi pertanian
ramah lingkungan, (4) teknologi perikanan
tangkap, (5) sarana aksesbilitas, (6) sarana dan
prasarana pengelolaan sampah/limbah, (7) alat
monitoring kualitas air, (8) teknologi aerasi, (9)
industri pemanfaatan enceng gondok.

Berdasarkan hasil analisis leverage
menunjukkan beberapa atribut tergolong sensitif
terhadap dimensi teknologi pada keberlanjutan
pengelolaan danau Limboto. Atribut tersebut
antara lain yaitu (1) pertanian ramah lingkungan,(2)
pengendalian sedimentasi di danau, (3) sarana
aksesbilitas, (4) teknologi perikanan tangkap,
(5) sarana dan prasarana pengelolaan sampah/
limbah, (6) alat monitoring kualitas air, (7)
teknologi aerasi

Munculnya atribut sensitif pertanian ramah
lingkungan memberikan informasi bahwa
ekosistem danau tidak bisa dipisahkan dengan
aktivitas yang terjadi di daerah daratannya.
Oleh karena itu pembinaan terhadap petani
untuk mengaplikasikan pertanian ramah
lingkungan adalah sangat penting. Sehingga
bisa mengendalikan buangannya yang masuk
ke dalam peraiaran danau. Disamping itu
pengendalian sedimentasi danau adalah penting
untuk mengendalikan pendangkalan guna

Tabel 2. Atribut Sensitif Kebelanjutan Pengelolaan

Danau Limboto
Dimensi Atribut
Ekologi 1 |Luas KJA 4,74
2 | Intensitas 4,23
pemanfaatan danau
3 | Erosi 2.81
4 | Pola pertanian 2,49
Ekonomi . 5 | Jumlah Pasar ikan 4,29
hasil danau
6 | Sebaran 3,79
pemasaran
7 | Keuntungan wsaha 348
perikanan
8 | Ketergantungan 3,39
konsumen
9 | Obyek Wisata 2,26
Sosial 10 | Tingkat pendidikan 5,70
11 | Pengetahuan 4,81
lingkungan
12 | Kelergantungan 3,90
terhadap danau
Kelembagaan | 13 | Mekanisme lintas 462
sektor
14 | Kelembagaan 439
khusus danau
15 | Forum konservasi 2,63
16 | Kelembagaan lokal 2,54
Teknologi- 17 | Teknologi Pertanian 4,24
Infrastruktur rama lingkungan
18 | Pengendalian 349
Sedimentasi di
Danau
19 | Sarana Aksesbilitas 3,43
20 | Teknologi 3,13
Perikanan Tangkap
21 | Sarana 2,75
Pengelolaan
sampah/limbah
22 | Alat Monitoring 248
Kualitas Air

optimalisasi fungsi multi guna danau. Belum
optimlanya pengendalian sedimen ditunjukkan
oleh besarnya pendangkalan danau Limboto.
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Sarana aksesbilitas seperti jalan lingkar danau
dengan konsep fitoteknologi sebagai sabuk
danau perlu diterapkan. Hal itu penting untuk
menyediakan akses sosial sekaligus ruang publik
untuk mendorong pemberdayaan masyrakat
yang lebih baik. Atribut lain yang perlu mendapat
perhatian ialah penyediaan sarana dan prasarana
pengelolaan sampah/limbah sehingga tidak
langsung masuk ke badan air danau. Kegiatan
tersebut akan mengendalikan beban limbah
domestik dan pertanian yang masuk ke dalam
danau.

Hasil analisis /everage menghasilkan
22 atribut penting sebagai faktor pengungkit
(leverage factor) yang berpengaruh terhadap
tingkat keberlanjutan pengelolaaan Danau
Limboto, Tabel 2. Fakior pengungkit ini akan
menjadi informasi penting dalam menyusun
formulasi kebijakan pengelolaan terpadu danau
Limboto untuk keberlanjutan fungsi-funsginya. .

3.6. Status Keberlanjutan Multidimensi
Hasil analisis Rap-LAKE multidimensi
keberlanjutan pengelolaan danau Limbotc agar
lestari fungsi-fungsinya, diperoleh hasil 37.77 %
dan termasuk kedalam status kurang berlanjut.
Nilai ini diperoleh berdasarkan penilaian 46 atribut
yang mencakup dimensi ekologi, ekonomi, sosial,
kelembagaan dan teknologi-infrastruktur.

Teknologi &

Infrastruktur § - ¥ Ekosomi

Kelembagaan

Analisis Monte Carlo menunjukkan bahwa
nilai indeks keberlanjutan pengelolaan terpadu
danau Limboto pada taraf kepercayaan 95 %

memperiihatkan bahwa hasil analisis RAP-
LAKE anatara analisis MDS dengan Monte
Carlo tidak mengalami perbedaan, lihat tabel 4.
Keclinya perbedaan hasil dua analisis tersebut
menunjukkan bahwa; (1) kesalahan dalam
pembuatan skor dalam atribut relatif kecil, (2)
ragam pemberian skor akibat perbedaan opini
relatif kecil, (3) proses analisis yang dilakukan
secara berulang relatif stabil, (4) kesalahan dalam
pemasukan data dan data yang hilang dapat
dihindari.

Tabel 3 Analisis Monte Carlo

. DHMENSI Nilsi Indeks Keberlanjutan (%)

% pesmannmy [T s TvoteCaRen] | AAY
NER0LOGI 167 18] [
JEKONOMI il a4 03
AlS0SHAL i 52
{KELAVBAGAAN i ) 032
S|TERNOLOGLNFRASTL 3 3 019

Hasil analisis Rap-Lake menunjukkan
bahwa semua atribut yang dikaji terhadap status
keberlanjutan pengelolaan danau Limboto cukup
akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal
tersebut ditunjukkan oleh nilai stress yang dibawah
angka 0,25 dan nilai koefisien determinasinya
0,95. Hasll analisis cukup memadai apabila nilai
stress lebih kecil dari 0,25 (25 %), nilai koefisien
determinasinya mendekati nilai 1,0.15). Hasil
disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Nilai S dan R2

DIMES KEBERLANAUTAY
FROLOGH ERONOMT | SOSAL| KELEABAGAN | TERNOLOG | MLTIDNERY

S (O [ AR JOD) AR [ 42 | O

Eo[ 0% ] 0 (W] M [ 0% | 08

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan
1. Dimensi ekonomi memiliki indeks
keberlanjutan sebesar 62,80 artinya status
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keberianjutannya cukup. Sedangkan dimensi
yang lainnya statusnya buruk dan kurang
berlanjut;

2. Indeks keberlanjutan multidimensi
pengelolaan danau Limboto ialah 37.77
artinya status keberlanjutan pengelolaan
Danau Limboto kurang;

Atribut yang memiliki sensitivitas tinggi terhadap
keberianjutan pengelolaan terpadu danau
Limboto ialah 22 atribut. Nilai tertinggi sensitivitas
atribut dimasing-masing dimensi ialah: luas KJA
(dimensi ekologi), jumlah pasar produk perikanan
danau (ekonomi), pendidikan masyarakat
(sosial), mekanisme lintas sektor (kelembagaan-
kebijakan), teknologi pertanian rama lingkungan
(teknologi-infrastruktur);

4.2. Saran

Berdasarkan hasil analisis MDS tersebut,
maka disarankan disusun kebijakan dengan
mempertimbangkan atribut-atribut yang memiliki
sensitivitas terhadap keberlanjutan pengelolaan
danau Limbecto. Perlu dibuat analisis lanjut
untuk melihat atribut yang paling dominan untuk
diperhatikan dalam membuat kebijakan.
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